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ABSTRAK 

 

KARAKTERISTIK PASIEN MIOPIA PADA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

 

(Muhammad Eric Novaleno, November 2021, 98 halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

Pendahuluan. Miopia ialah suatu kelainan refraksi yaitu dimana sinar-sinar sejajar 

yang datang dari sebuah benda difokuskan di depan retina pada saat mata dalam 

keadaan tidak berakomodasi. Publikasi hasil penelitian mengenai Karakteristik 

pasien miopia pada mahasiswa/i di Universitas Sriwijaya Palembang belum banyak 

ditemukan. Dengan demikian, studi mengenai karakteristik pasien miopia pada 

mahasiswa/i di Universitas Sriwijaya Palembang sangat diperlukan agar dapat 

digunakan dalam melakukan pencegahan progresivitas pada pasien miopia 

berdasarkan mengetahui faktor-faktor risiko pada miopia, serta mengetahui adanya 

komplikasi serta ditingkatkannya kesadaran bagi masyarakat untuk memeriksakan 

matanya sebelum waktunya serta secara teratur. 

Metode. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan desain 

cross sectional. Data penelitian ini bersumber dari data primer berupa kuisioner 

yang diberikan kepada mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Palembang Tahun 2018. Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober sampai 

November 2021. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang Tahun 2018 yang memenuhi kriteria 

inklusi yang ditetapkan. Seluruh variabel dianalisis secara univariat. 

Hasil. Dari hasil penelitian, didapatkan 132 sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

pasien miopia terbanyak berada pada kelompok mayoritas perempuan (79,5%). 

Sakit kepala adalah manifestasi klinik terbanyak (37,1%). Miopia rendah 

merupakan mayoritas kasus pada kedua mata (69,7%). Sebagian besar kasus 

Miopia terbanyak diberikan terapi adalah kacamata (93,9%). Yang ada riwayat 

keluarga  kedua orang tua miopia adalah(84,1%).Lama aktivitas penggunaan layar 

gadget dengan frekuensi sering sebanyak(67,4%).Penggunaan gadget denga jarak 

pandang buruk(<30cm atau>30cm) sebanyak (65,9%). Miopia di dominasi pada 

penggunaan gadget pada jangka waktu yang lama(>3 tahun) 

sebanyak(93,9%).Penggunaan gadget di dominasi pada intensitas kontras cahaya 

latar sedang(58,3%). 

Kesimpulan. Jenis kelamin menjadi faktor risiko yang signifikan dan dominan 

terhadap kejadian miopia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Palembang. 

 

Kata Kunci: Miopia, Terapi, Penggunaan Gadget. 
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ABSTRACT 

 

CHARACTERISTICS OF MYOPIA PATIENTS IN FACULTY 

OF MEDICINE STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 

(Muhammad Eric Novaleno, November 2021, 98 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Introduction. Myopia is a refractive error in which parallel rays coming from an 

object are focused in front of the retina when the eye is not accommodating. 

Publication of research results regarding the characteristics of myopia patients in 

students at Sriwijaya University Palembang has not been found. Thus, a study of 

the characteristics of myopia patients in students at Sriwijaya University Palembang 

is needed so that it can be used in preventing progression of myopia patients based 

on knowing the risk factors for myopia, knowing the complications and increasing 

awareness for the public to have their eyes checked before time and regularly. 

Method. This research is a descriptive observational study with a cross sectional 

design. The data of this study were sourced from primary data in the form of a 

questionnaire given to students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Palembang in 2018. This research took place from October to November 2021. The 

sample in this study were students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Palembang in 2018 who met specified inclusion criteria. All variables were 

analyzed univariately. 

Results. From the results of the study, obtained 132 samples. The results showed 

that the majority of myopia patients were in the female majority group (79.5%). 

Headache was the most clinical manifestation (37.1%). Low myopia made up the 

majority of cases in both eyes (69.7%). Most of the myopia cases were treated with 

glasses (93.9%). There is a family history of both myopic parents (84.1%). The 

duration of the activity of using gadget screens with a frequent frequency is 

(67.4%). The use of gadgets with poor visibility (<30cm or >30cm) is (65.9 %). 

Myopia is dominated by the use of gadgets for a long period of time (> 3 years) as 

much as (93.9%). 

Conclusion. Gender is a significant and dominant risk factor for the incidence of 

myopia in students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang. 

 

Keywords: Myopia, Therapy, Use of Gadgets. 
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CHARACTERISTICS OF MYOPIA PATIENTS IN FACULTY OF 
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xvii + 81 halaman ,21 tabel, 10 lampiran 

Miopia ialah suatu kelainan refraksi yaitu dimana sinar-sinar sejajar yang 

datang dari sebuah benda difokuskan di depan retina pada saat mata dalam keadaan 

tidak berakomodasi. Publikasi hasil penelitian mengenai Karakteristik pasien 

miopia pada mahasiswa/i di Universitas Sriwijaya Palembang belum banyak 

ditemukan. Dengan demikian, studi mengenai karakteristik pasien miopia pada 

mahasiswa/i di Universitas Sriwijaya Palembang sangat diperlukan agar dapat 

digunakan dalam melakukan pencegahan progresivitas pada pasien miopia 

berdasarkan mengetahui faktor-faktor risiko pada miopia, serta mengetahui adanya 

komplikasi serta ditingkatkannya kesadaran bagi masyarakat untuk memeriksakan 

matanya sebelum waktunya serta secara teratur.Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif observasional dengan desain cross sectional. Data penelitian ini 

bersumber dari data primer berupa kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa/i 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang Tahun 2018. Penelitian ini 

berlangsung pada bulan Oktober sampai November 2021. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Palembang Tahun 2018 yang memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Seluruh 

variabel dianalisis secara univariat. Dari hasil penelitian, didapatkan 132 sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan pasien miopia terbanyak berada pada kelompok 

mayoritas perempuan (79,5%). Sakit kepala adalah manifestasi klinik terbanyak 

(37,1%). Miopia rendah merupakan mayoritas kasus pada kedua mata (69,7%). 

Sebagian besar kasus Miopia terbanyak diberikan terapi adalah kacamata (93,9%). 

Yang ada riwayat keluarga  kedua orang tua miopia adalah(84,1%).Lama aktivitas 

penggunaan layar gadget dengan frekuensi sering sebanyak(67,4%).Penggunaan 

gadget denga jarak pandang buruk(<30cm atau>30cm) sebanyak (65,9%). Miopia 

di dominasi pada penggunaan gadget pada jangka waktu yang lama(>3 tahun) 

sebanyak(93,9%).Penggunaan gadget di dominasi pada intensitas kontras cahaya 

latar sedang(58,3%). Jenis kelamin menjadi faktor risiko yang signifikan dan 

dominan terhadap kejadian miopia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Palembang. 
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KARAKTERISTIK PASIEN MIOPIA PADA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

 

xvii + 81 pages ,21 table, 10 attachments 

 

Myopia is a refractive error in which parallel rays coming from an object are 

focused in front of the retina when the eye is not accommodating. Publication of 

research results regarding the characteristics of myopia patients in students at 

Sriwijaya University Palembang has not been found. Thus, a study of the 

characteristics of myopia patients in students at Sriwijaya University Palembang is 

needed so that it can be used in preventing progression of myopia patients based on 

knowing the risk factors for myopia, knowing the complications and increasing 

awareness for the public to have their eyes checked before time and regularly. This 

research is a descriptive observational study with a cross sectional design. The data 

of this study were sourced from primary data in the form of a questionnaire given 

to students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University Palembang in 2018. 

This research took place from October to November 2021. The sample in this study 

were students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University Palembang in 2018 

who met specified inclusion criteria. All variables were analyzed univariately. From 

the results of the study, obtained 132 samples. The results showed that the majority 

of myopia patients were in the female majority group (79.5%). Headache was the 

most clinical manifestation (37.1%). Low myopia made up the majority of cases in 

both eyes (69.7%). Most of the myopia cases were treated with glasses (93.9%). 

There is a family history of both myopic parents (84.1%). The duration of the 

activity of using gadget screens with a frequent frequency is (67.4%). The use of 

gadgets with poor visibility (<30cm or >30cm) is (65.9 %). Myopia is dominated 

by the use of gadgets for a long period of time (> 3 years) as much as (93.9%). 

Gender is a significant and dominant risk factor for the incidence of myopia in 

students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang. 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Miopia ialah suatu kelainan refraksi yaitu dimana sinar-sinar sejajar 

yang datang dari sebuah benda difokuskan di depan retina pada saat mata 

dalam keadaan tidak berakomodasi.1 Berdasarkan derajatnya, miopia dapat 

dibagi menjadi miopia rendah, sedang, dan tinggi.2 Pada pasien dengan 

miopia tinggi dapat mempunyai risiko lebih tinggi untuk menderita retinal 

detachment, atrofi korioretina, lacquer cracks, serta abnormalitas lainnya. 

Perihal juga dapat meningkatakan risiko terjadi kebutaan.3 

Kelainan refraksi atau anomali refraksi adalah gangguan pada 

kemampuan mata untuk memfokuskan sinar sejajar agar tepat jatuh di retina 

pada saat mata tidak berakomodasi. Akibat kelainan refraksi akan ada 

perbedaan kekuatan refraksi pada kedua bola mata, keadaan tersebut disebut 

sebagai anisometropia. anisometropia juga bisa mengakibatkan gangguan 

pada penglihatan binokuler dan amblyopia.4 Amblyopia ialah pemicu utama 

dari gangguan visus pada anak serta pada 2,9% orang dewasa.5 Sementara 

itu visus normal yang seharusnya dicapai ialah 6/6.6 

Miopia ialah suatu kelainan mata yang terbanyak di seluruh dunia. 

Kejadian miopia yang terus bertambah dalam 50 tahun terakhir diperkirakan 

telah mengenai 1,6 miliar penduduk di seluruh dunia. Menurut perhitungan 

WHO, jika tidak dilakukannya tindakan pencegahan dan pengobatan 

terhadap miopia, jumlah penderita miopia akan semakin bertambah. 

Institute of Eye Research memperkirakan pada tahun 2020 jumlah penderita 

miopia diperkirakan dapat mencapai 2,5 miliar penduduk.7 Prevalensi 

miopia ditemukan bervariasi sesuai dengan kelompok etnis dan letak 

geografis. Asia dilaporkan telah menduduki posisi pertama dengan Cina 

sebagai negara dengan angka miopia terbanyak di dunia.7 Di Indonesia, 

prevalensi kelainan refraksi menempati urutan tertinggi pada penyakit mata, 

meliputi 25% penduduk dan sekitar 55 juta jiwa.8 Sedangkan prevalensi
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 pada miopia di Indonesia dengan spherical equivalent (SE) lebih dari - 0,5 

D pada usia dewasa muda di atas 21 tahun adalah 48,1%.9 Bersumber pada 

Riskesdas tahun 2013, Indonesia dan Sumatera Barat mendapatkan angka 

kebutaan yang sama, yaitu sebesar 0,4%, dengan gangguan refraksi dan 

katarak sebagai dua penyebab terbanyak pada kebutaan.   

Prevalensi miopia ditemukan pada wanita cenderung lebih tinggi 

daripada prevelensinya pria. National Eye Institute juga melaporkan 

prevalensi kasus miopia pada tahun 2010 sebesar 54% pada wanita dan 46% 

kasus miopia pada pria. Pada penderita yang lebih muda, kejadian miopia 

didapatkan meningkat seiring dengan pertambahan usianya. Namun, pada 

orang tua, terdapat penurunan prevalensi miopia. Hal ini dapat dilihat dari 

prevalensi miopia pada kelompok umur 43-54 tahun sebesar 42,9% yang 

menurun menjadi 25,1% pada kelompok umur 55-64.3 

Sudah ada beberapa penelitian juga yang membuktikan bahwa miopia 

itu adalah gabungan dari faktor genetik dan lingkungan.3 Adanya peran 

faktor genetik sudah dibuktikan dengan ditemukannya gen-gen terkait 

miopia. Selain itu, peran faktor genetik sudah didukung oleh teori yang 

mengatakan anak yang lahir dari orang tua dengan miopia akan lebih 

berisiko untuk dapat terjadi miopia dibandingkan dengan anak yang lahir 

dari orang tua yang tanpa miopia.10 

Faktor-faktor lingkungan yang ikut berperan dalam terjadinya miopia 

yaitu pekerjaan, pendidikan, kerja jarak dekat, dan aktivitas luar ruangan. 

Faktor-faktor tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling terikat satu 

sama lainnya. Contohnya, jenis-jenis pekerjaan yang akan melibatkan kerja 

jarak dekat itu nantinya akan lebih berisiko terjadi miopia. Selain itu, 

pekerjaan seseorang juga berkaitan erat dengan tingkat pendidikan yang 

nanti diraihnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 

lama orang tersebut akan terpapar dengan kegiatan jarak dekat yaitu 

membaca10 .Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman, terjadi 

perubahan dalam gaya belajar. Pelajar sekarang harus dituntut untuk 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya, sehingga akan terjadi 
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peningkatan penggunaan komputer, dimana itu juga merupakan suatu 

bentuk kerja jarak dekat11 . Selain itu, pelajar dan jenis pekerjaan tertentu 

akan membatasi jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk 

beraktivitas di luar ruangan. Meskipun, beraktivitas di luar ruangan dapat 

memberikan efek proteksi pada  perkembangan miopia.9,10  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah semakin 

cepat sehingga tanpa disadari sudah mempengaruhi setiap aspek kehidupan 

manusia. Karena dengan seiring arus globalisasi tuntutan kebutuhan 

pertukaran informasi yang cepat menyebabkan peranan teknologi 

komunikasi menjadi sangat penting. Penggunaan gadget di kalangan pelajar 

dan mahasiswa masa kini merupakan sebuah keharusan untuk memilikinya, 

misalnya seperti handphone, tablet, laptop, dan berbagai macam gadget 

lainnya. Gadget dapat merubah makna suasana “kesendirian” menjadi suatu 

suasana yang lebih ramai dan hidup. Dengan gadget yang canggih dapat 

digunakan untuk mendengarkan musik, bermain games, internet, foto-foto, 

menonton video, dan lain-lain meskipun sedang berada dalam satu ruangan 

sendirian tanpa ada apapun.12  

Smartphone ialah salah satu barang elektronik yang mempunyai 

fungsi tertentu atau biasa dapat kita sebut sebagai gadget. Kenaikan 

penggunaan smartphone di zaman sekarang ini mendatangkan kekhawatiran 

terhadap masyarakat tentang efek negatif radiasi cahaya smartphone pada 

kesehatan salah satunya fungsi penglihatan.13 Hasil penelitian sebuah 

lembaga riset mengatakan bahwa Indonesia ada di peringkat kelima pada 

daftar pengguna smartphone terbanyak di dunia dan pengguna aktif 

sebanyak 47 juta atau sekitar 14% dari seluruh total pengguna ponsel.14 

Gadget bisa mempengaruhi mata dikarenakan bisa mengakibatkan 

banyak hal seperti kurangnya daya akomodasi, mata kering dan kelelahan 

mata. Kelelahan mata ini bisa terjadi akibat sinar yang tidak cukup terang. 

Selanjutnya, juga bisa dihasilkan dari stres intensif pada fungsi mata seperti 

terhadap otot akomodasi.15 Berdasarkan data terbaru, setidaknya 30 juta 

anak-anak dan remaja di Indonesia merupakan pengguna internet dan media 
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digital saat ini menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka 

gunakan. Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh Kominfo pada anak-

anak dan remaja usia 10-19 tahun ditemukan bahwa 98% dari anak-anak 

dan remaja yang disurvei tahu tentang internet dan bahwa 79,5% 

diantaranya adalah pengguna internet.16 Anak-anak yang terbiasa 

menggunakan gadget untuk mengakses internet dan belajar dapat 

mengalami gangguan kesehatan pada mata mereka. Banyak anak yang 

matanya minus karena menggunakan gadget. Sekitar 80% anak yang 

menggunakan kacamata karena penggunaan teknologi dan informasi.13 

Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan maka miopia merupakan 

suatu kelainan mata yang sering terjadi di seluruh dunia akibat penggunaan 

gadget yang berlebihan serta terlibat dari pemicu kebutaan pengaruh 

kelainan refraksi. Akan tetapi, data menyinggung kasus miopia pada remaja 

atau pelajar di Indonesia masih sangat sedikit. Melainkan, penelitian ini 

belum pernah di lakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Palembang. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai Karakteristik 

pasien miopia pada remaja atau pelajar di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik pasien miopia pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui karakteristik pasien miopia pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan jenis kelamin 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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2. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan manifestasi klinis 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan derajat miopia 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan jenis terapi pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan riwayat keluarga 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan lama aktivitas 

dekat dengan layar pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

7. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan riwayat 

penggunaan gadget pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

8. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan jarak pandang 

penggunaan gadget pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

9. Mengetahui distribusi frekuensi miopia berdasarkan intensitas kontras 

cahaya latar gadget pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan tambahan data 

epidemiologi khususnya terkait dengan frekuensi serta distribusi pada 

pasien miopia berdasarkan karakteristik pasien miopia pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Univesitas Sriwijaya. 

1.4.2. Manfaat bagi klinisi 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

pertimbangan serta informasi sebagai landasan ilmiah terkait karakteristik 
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pada penderita miopia di kalangan mahasiswa dan selanjutnya bisa 

mengetahui faktor-faktor risiko pada miopia, serta mengetahui adanya 

komplikasi.  

1.4.3. Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa mendapatkan gambaran bagi 

masyarakat terkait pada ditingkatkannya kesadaran bagi masyarakat untuk 

memeriksakan matanya sebelum waktunya serta secara teratur. 
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